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Abstract

Main Purpose - This study aims to analyze the implementation of the internal control
system based on the COSO framework in the management of financing at the GMF
Employee Cooperative.

Method - This study employed a qualitative research design with a descriptive approach.
Data were collected through interviews, observations, and documentation, while data
analysis employed the Miles and Huberman model, including data reduction, data display,
and conclusion drawing.

Main Findings - The findings indicate that the implementation of the internal control
system in financing management has incorporated the five components of COSO.
However, inconsistencies were still identified in the implementation of procedures through
the disposition mechanism for members who had not fulfilled the administrative
requirements, as well as suboptimal communication regarding members' plans to
resignation or retirement.

Theory and Practical Implications — The effectiveness of internal control depens not only
on the presence of the five COSO components but also on the consistency of their
implementation and the effectiveness of communication. The cooperative needs to
strengthen its financing procedures and risk mitigation, particularly regarding procedures
for member resignation.

Novelty - The novelty of this study lies in its analysis of the implementation of an internal
control system based on the COSO framework in financing management at the GMF
Employee Cooperative, which applies a payroll deduction system as its installment
repayment mechanism.

Keywords: COSO Framework, Internal Control System, Financing, Non-Performing
Financing, Cooperative.

Abstrak

Tujuan Utama - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem
pengendalian internal berdasarkan kerangka COSO dalam pengelolaan pembiayaan pada
Koperasi Karyawan GMF.

Metode - Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Temuan Utama - Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian
internal dalam pengelolaan pembiayaan telah mencakup lima komponen COSO. Namun,
masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam penerapan prosedur melalui mekanisme
disposisi kepada anggota yang belum memenuhi persyaratan administratif, serta
komunikasi terkait rencana pengunduran diri atau pensiun anggota yang belum optimal.
Implikasi Teori dan Kebijakan - Efektivitas pengendalian internal tidak hanya bergantung
pada keberadaan lima komponen COSO, tetapi juga pada konsistensi pelaksanaan dan
efektivitas komunikasi. koperasi perlu memperkuat prosedur pembiayaan dan mitigasi
risiko khususnya pada mekanisme prosedur pengunduran diri.

Kebaruan Penelitian - Menganalisis penerapan sistem pengendalian internal berdasarkan
kerangka COSO dalam pengelolaan pembiayaan pada koperasi karyawan GMF yang
menerapkan sistem pemotongan gaji (payroll deduction) sebagai mekanisme pembayaran
angsuran.

Kata Kunci: Kerangka COSO, Sistem Pengendalian Internal, Pembiayaan, Kredit Macet,
Koperasi.
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PENDAHULUAN

Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki
peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat, khususnya di kalangan
menengah ke bawah (Tresna et al.,, 2025). Melalui sistem berbasis keanggotaan,
koperasi menyediakan layanan pembiayaan dan simpanan yang berlandaskan pada asas
kekeluargaan, partisipasi, serta kesejahteraan bersama (Rachmah & Agha, 2025).
Menurut Pernyaataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 Tahun 2007, koperasi
merupakan badan usaha yang mengorganisasikan pemanfaatan dan pendayagunaan
sumber daya ekonomi para anggotanya, berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dan kaidah
usaha ekonomi, dengan tujuan meningkatkan taraf hidup anggota serta masyarakat di
wilayah kerjanya (Silviana et al., 2024).

Sebagai lembaga yang menyalurkan pembiayaan kepada anggota, koperasi tidak
lepas dari berbagai risiko yang dapat mempengaruhi keberlangsungan usahanya (Ariatin
et al., 2026). Salah satu risiko yang sering dihadapi adalah terjadinya kredit bermasalah
atau kredit macet yang berpotensi mengganggu kinerja keuangan koperasi (Ferraro et
al., 2024). Hasil penelitian Yolanda (2025), menunjukkan bahwa sekitar 20% koperasi
simpan pinjam mengalami kesulitan dalam mengelola kredit bermasalah. Kondisi ini
umumnya dipengaruhi oleh lemahnya manajemen keuangan dan tidak memadainya
sistem pengendalian internal. Ketiadaan sistem pengendalian internal akan
meningkatkan masalah kerugian finansial, dikarenakan aset tidak terlindungi dengan
baik, kepatuhan terhadap prosedur tidak terjamin, dan potensi penyimpangan tidak
dapat diminimalkan secara optimal (Hermawan et al., 2025). Bukan hanya itu, penelitian
Noniar (2026), menyatakan bahwa dalam upaya menekan risiko kredit bermasalah dan
menjaga keberlangsungan kinerja keuangan koperasi, diperlukan penerapan sistem
pengendalian internal yang efektif, yang diharapkan dapat menjadi solusi untuk menjaga
stabilitas keuangan koperasi, serta memperkuat kepercayaan anggota terhadap
pengelolaan koperasi (Zebua et al., 2026).

Untuk memastikan penerapan sistem pengendalian internal dapat berjalan secara
efektif, organisasi memerlukan suatu kerangka kerja yang dapat dijadikan pedoman
dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi sistem pengendalian internal
(Maidani et al.,, 2020). Melalui penerapan kerangka kerja tersebut, efektivitas
pengendalian internal dapat diukur secara sistematis, sehingga berbagai kelemahan
yang berpotensi menimbulkan risiko, termasuk kredit bermasalah dapat diidentifikasi
dan diperbaiki (Herlambang, 2023). Salah satu kerangka kerja pengendalian internal
yang banyak digunakan dan diakui secara internasional adalah COSO framework
(Rachmah & Agha, 2025). COSO adalah singkatan dari Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (Anuar et al., 2025). COSO merupakan
sebuah kerangka kerja yang dirancang untuk memperbaiki sistem pengendalian internal
dalam organisasi (Huang et al., 2025). Kerangka kerja ini bertujuan untuk membantu
organisasi mencapai tujuan mereka dengan efektif dan efisien, serta memberikan
keyakinan tentang laporan keuangan (Herlambang, 2023). COSO framework
menyediakan pendekatan yang sistematis dan komprehensif dalam menghadapi
permasalahan terkait pengendalian internal, yang terdiri atas lima komponen utama,
yakni lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan. Secara teoritis, penerpan COSO framework mampu
meningkatkan transparansi, memperkuat manajemen risiko, serta mendukung upaya
pencegahan terjadinya kecurangan (fraud). Temuan tersebut didukung oleh penelitian
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yang dilakukan oleh Salamah dan Saputra (2024), menunjukkan penerapan prinsip COSO
framework secara konsisten berkontribusi pada penurunan risiko kredit bermasalah
sekaligus mendorong peningkatan efisiensi operasional koperasi (Hermawan et al.,
2025).

Salah satu koperasi yang menerapkan sistem pembiayaan kepada anggotanya
adalah Koperasi Karyawan GMF Aero Asia Sejahtera. Koperasi ini merupakan koperasi
yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan PT Garuda Maintenance
Facility Aero Asia Tbk, melalui penyediaan berbagai layanan usaha, salah satunya adalah
layanan pembiayaan kepada anggota. Secara resmi, koperasi ini dibentuk melalui Rapat
Anggota Tahunan (RAT) pertama pada tanggal 22 Desember 2003 dan memperoleh
pengesahan dari menteri negara koperasi dan usaha kecil dan menengah Republik
Indonesia pada tanggal 29 Desember 2003 (Testeriscoba, 2016). Dalam penelitian ini,
Koperasi Karyawan GMF dipilih sebagai objek penelitian, karena sesuai dengan tujuan
penelitian. Koperasi ini memiliki Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS)
yang menerapkan sistem pemotongan gaji (Payroll deduction), yang didukung oleh
sistem pengendalian internal. Secara teoritis, sistem tersebut membuat risiko terjadinya
kredit bermasalah relatif lebih rendah dibandingkan koperasi simpan pinjam pada
umunya. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan adanya
pembiayaan yang mengalami kendala dalam proses pelunasannya, sehingga berpotensi
menjadi kredit bermasalah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun mekanisme
pembayaran telah didukung oleh sistem pemotongan gaji, penerapan sistem
pengendalian internal tetap memiliki peran yang penting dalam mengelola berbagai
risiko yang dapat mempengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan koperasi. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan sistem pengendalian
internal dalam proses pembiayaan anggota berdasarkan kerangka COSO pada Koperasi
Karyawan GMF, dengan mengukur sejauh mana lima komponen COSO telah diterapkan
secara efektif dalam mendukung pengelolaan keuangan koperasi.

KAJIAN PUSTAKA
Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal merupakan prosedur yang dirancang untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi dalam hal efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan
laporan keuangan, serta kepatuhan terhadap hukum dan regulasi (Rachmah & Agha,
2025). Menurut PP No. 8 Tahun 2006, pengendalian internal merupakan suatu proses
yang dirancang dan diterapkan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan yang
memadai dalam pencapaian efesiensi, efektifitas operasional, ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan
keuangan (Zebua et al., 2026).

Dalam praktiknya, pengendalian internal dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi setiap organisasi (Suhardjo et al.,, 2026). Pada organisasi berskala kecil
menggunakan sistem pengendalian yang sederhana dan langsung(Nana et al., 2025).
Sementara organisasi berskala besar memerlukan sistem yang lebih terstruktur dan
terdokumentasi secara formal (Rahmialawati & Melati, 2025). Maka dari itu, setiap
organisasi perlu melakukan evaluasi secara rutin terhadap sistem pengendalian
internalnya, untuk memastikan sistem tersebut tetap relevan dan mampu merespon
tantangan operasional serta dinamika lingkungan eksternal yang terus berkembang
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(Zzebua et al., 2026). Namun, sistem pengendalian internal tidak dirancang untuk
menghilangkan semua risiko yang tidak diharapkan (Purnamasari et al., 2024). Sistem
pengendalian internal tidak dapat sepenuhnya melindungi perusahaan dari
permasalahan yang timbul akibat kesalahan manusia dan perubahan lingkungan
eksternal yang berada di luar kendali perusahaan (Trung & Kim, 2022). Dengan berbagai
keterbatasan serta mempertimbangkan biaya dan manfaat, pengendalian internal hanya
mampu memberikan keyakinan sampai tingkat tertentu, bahwa semua risiko tersebut
dapat dikurangi sampai ke level minimal yang dapat ditoleransi oleh perusahaan
(Susanti, 2016). Oleh karena itu, penerapan sistem pengendalian internal yang efektif
menjadi faktor penting dalam mendukung tata kelola organisasi, termasuk dalam
memastikan pengelolaan kredit pada koperasi berjalan secara efektif, efisien, akuntabel,
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kerangka Kerja COSO

Kerangka kerja COSO (Committee of Sponsoring Organization of the Treadway
Commission) digunakan sebagai acuan internasional dalam perancangan, penerapan,
serta evaluasi sistem pengendalian internal (Rachmah & Agha, 2025). kerangka kerja
tersebut mencakup lima komponen utama, diantaranya lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan
(Chu et al., 2025).

Lingkungan Pengendalian (Control Environmental)

Lingkungan pengendalian menggambarkan presepsi, sikap, perilaku manajemen
maupun karyawan tentang pentingnya pengendalian internal (Gupta et al., 2026). Untuk
itu, manajer atau pemimpin perusahaan perlu menunjukkan komitmen terhadap
pelaksanaan pengendalian yang ketat dan kebijakannya secara sadar yang menjadi
pedoman bagi seluruh karyawan dalam menjalankan tugasnya (Wea et al., 2026). Hal ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung integritas, nilai-nilai
etika, dan budaya organisasi, sehingga dapat mendorong setiap individu untuk bertindak
secara bertanggung jawab dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Herlambang,
2023).

Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Penilaian risiko merupakan komponen penting dalam mengontrol bisnis perusahaan.
Perusahaan harus melakukan penilaian risiko untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengatur risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan (Wea et al.,, 2026).
Perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai risiko yang
akan dihadapi. Dengan mengenali risiko tersebut, manajemen mampu mencegah
kerugian secara signifikan (Nuryani et al., 2025).

Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Aktivitas pengendalian merupakan sekumpulan peraturan dan kebijakan yang telah
ditetapkan dan digariskan untuk tujuan keberhasilan pengendalian dalam perusahaan
(Wea et al.,, 2026). Hal ini bertujuan untuk mengembangkan dan melaksanakan
kebijakan dan prosedur yang dapat membantu mencegah, mendeteksi dan mengatasi
risiko yang dihadapi organisasi (Asante et al., 2024).
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Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Informasi dan komunikasi merupakan proses identifikasi, pengumpulan, pengelolaan
dan penyampaian informasi yang relevan secara tepat waktu, baik secara internal antara
staff dan manager ataupun pengurus, maupun secara eksternal dengan anggota
(Hermawan et al.,, 2025). Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyajikan informasi yang akurat dan relevan kepada pihak yang berkepentingan dalam
organisasi, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat (Herlambang, 2023).

Pemantauan (Monitoring)

Pemantauan merupakan proses evaluasi berkelanjutan untuk memastikan setiap
komponen pengendalian internal berfungsi secara efektif. Pemantauan dapat dilakukan
melalui audit internal, laporan rutin, dan mekanisme umpan balik (Hermawan et al.,
2025). Komponen ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengendalian internal yang
diterapkan oleh organisasi masih efektif dalam mengelola risiko dan mencapai tujuan
organisasi (Herlambang, 2023).

Kelima kerangka tersebut menjadi dasar dalam penyusunan sistem pengendalian
internal. Setiap komponen memiliki peran dan karakteristik tersendiri (Abankwah et al.,
2025). Meskipun memiliki fungsi yang berbeda, setiap komponen saling melengkapi dan
harus diterapkan secara terintegrasi, agar tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan COSO
framework dapat membantu organisasi dalam memperbaiki tata kelola perusahaan
(Herlambang, 2023). Sebagai contoh, penelitian oleh Maria Silviana (2024), mengatakan
bahwa penerapan sistem pengendalian dalam COSO framework dapat menunjang
efektifitas prosedur pemberian kredit (Silviana et al., 2024). Oleh karena itu, COSO
framework dipilih sebagai landasan teori dalam penelitian ini, karena menyediakan
kerangka yang komprehensif untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian
internal. Melalui kelima komponennya, penelitian ini menganalisis sejauh mana
penerapan pengendalian internal telah mendukung pengelolaan keuangan koperasi dan
mengurangi risiko kredit macet.

Kredit (Pembiayaan) Syariah

Secara etimologis, kata kredit berasal dari bahasa latin, yaitu “Credere” yang artinya
kepercayaan. Istilah ini mencerminkan adanya kepercayaan yang diberikan oleh kreditur
kepada debitur bahwa dana yang dipinjam akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakati (Kurniawan et al., 2022). Menurut Kasmir (2015) dalam penelitian
Annisa (2025), kredit merupakan suatu perjanjian antara pemberi kredit (kreditur) dan
penerima kredit (debitur), dimana kreditur memberikan sejumlah uang atau fasilitas
kepada debitur dengan syarat bahwa debitur akan melunasi dana tersebut dalam waktu
yang ditentukan biasanya disertai bunga (Nuryani et al., 2025). Selain itu, kredit juga
dapat diartikan sebagai hak untuk menerima pembayaran berdasarkan komitmen untuk
melakukan pembayaran pada saat jatuh tempo atau dikemudian hari (Teri et al., 2023).

Namun demikian, dalam lembaga keuangan syariah, termasuk koperasi yang
menerapkan prinsip syariah, Istilah kredit tidak digunakan karena identik dengan sistem
bunga (interest) yang mengandung unsur riba, kemudian sebagai gantinya hal itu
disebut dengan istilah pembiayaan syariah (Shabbir, 2026). Pembiayaan syariah
merupakan penyediaan dana berdasarkan akad (kesepakatan) yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat islam. Pembiayaan syariah merupakan salah satu alternatif dalam
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sistem keuangan yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan kemitraan,
serta terbebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Oleh
karena itu, hubungan antara lembaga keuangan dan nasabah tidak hanya bersifat
debitur dan kreditur, tetapi didasarkan pada akad yang telah disepakati bersama sesuai
dengan prinsip syariah (Asmita, 2025).

Dalam praktiknya, baik kredit maupun pembiayaan syariah memiliki potensi
terjadinya permasalahan apabila proses penyaluran tidak dikelola secara efektif (Balina
& ldasz, 2021). Menurut penelitian Dhaalam Munarow (2011) dalam penelitian Teri
(2023), terdapat bahaya yang ada dalam pemberian kredit, maka koperasi perlu
melakukan evaluasi terhadap keamanan pinjaman yang dikeluarkan. Mengingat risiko
yang melekat pada pemberian kredit, penerapan pengendalian internal sangat
diperlukan untuk mendorong efisiensi dalam kelancaran perkreditan di koperasi
(Santosuosso, 2025). Dengan kata lain, diperlukan suatu pengendalian yang dapat
membantu dalam pemberian kredit (Teri et al., 2023). Pengendalian internal dalam
penyaluran kredit sangat penting karena pengendalian ini dapat menjaga kekayaan
lembaga keuangan dan meminimalisir permasalahan kredit (Salinas et al.,, 2024).
Menurut Mulyono (2001) dari penelitian Hendri (2022), pengendalian kredit merupakan
salah satu fungsi manajemen yang bertujuan untuk mengamankan dan menjaga
pengelolaan kekayaan bank atau lembaga keuangan dalam bentuk perkreditan yang
lebih baik, efektif dan efisien. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya
penyimpangan, dengan cara mendorong kepatuhan perkreditan yang ditetapkan serta
mengusahakan penyusunan administrasi perkreditan yang benar (Kurniawan et al.,,
2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Dimana data yang dikumpulan berbentuk kata-kata dan tidak menekan pada angka
(Mezmir, 2020). pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai penerapan sistem pengendalian internal berdasarkan COSO framework dalam
pembiayaan anggota pada Koperasi Karyawan GMF.

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Karyawan GMF Aero Asia Sejahtera. Lokasi
ini dipilih karena memiliki relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji, yaitu
penerapan sistem pengendalian internal dalam pembiayaan anggota pada koperasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam
proses pembiayaan di Koperasi Karyawan GMF Aero Asia Sejahtera. Informan penelitian
ditentukan menggunakan teknik puposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan ciri atau sifat tertentu dari populasi, dengan memilih narasumber yang
dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kewenangan terkait penerapan
sistem pengendalian internal dan pengelolaan kredit (Abubakar, 2021). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada informan yang berkaitan dengan proses proses
pembiayaan. Kemudian, observasi dilakukan terhadap pelaksanaan aktivitas operasional
secara langsung. Sedangkan dokumentasi diperoleh dari berbagai dokumen pendukung,
seperti standar operasional prosedur (SOP), kebijakan kredit, dan dokumen lain yang
relevan.
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Teknik analisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Mezmir, 2020). Analisis
dilakukan dengan membandingkan hasil temuan di lapangan dengan lima komponen
COSO framework yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta pemantauan, sehingga dapat diperoleh gambaran
mengenai penerapan sistem pengendalian internal dalam pembiayaan anggota pada
koperasi.

HASIL

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan GMF telah menerapkan
prosedur dalam pengelolaan pembiayaan untuk meminimalkan risiko kredit macet.
Pembiayaan hanya dapat diajukan oleh anggota koperasi yang berstatus sebagai
karyawan tetap PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia, Tbk. Untuk menjadi anggota,
calon anggota wajib mengisi formulir pendaftaran yang akan di tanda tangani, kemudian
melengkapi persyaratan administrasi berupa ID card karyawan, Kartu Tanda Penduduk
(KTP), Kartu Keluarga (KK), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan buku tabungan.
Setelah terdaftar sebagai anggota, setiap pengajuan pembiayaan wajib dilengkapi
dengan slip gaji dan surat rekomendasi dari Tim HRD (TH) sebagai dasar penilaian
kemampuan pembayaran anggota. Selanjutnya, pengajuan pembiayaan diperiksa oleh
Customer Service (CS), dianalisis oleh Divisi Simpan Pinjam, diverifikasi oleh manajer, dan
memperoleh persetujuan dari pengurus sebelum dana dicairkan oleh Divisi Keuangan.
Alur proses pengajuan pembiayaan tersebut diilustrasikan pada Gambar 1.

PROSES MENJADI ANGGOTA

(1] (2 (3] )
persy
a] ° Calon anggota N 5 Setelah seluruh
/ mengisi formulir » .._ 000 + [ ) persyaratan lengkap,
= K pendaftaran yang PN= C B( )ﬁ ) .“ calon anggota terdaftar
akan ditandatangani. sebagai anggota koperasi.
ID Card KTP KK NPWP Buku
Karyawan Tabungan |
>
PROSES PENGAJUAN PEMBIAYAAN
@ @ N 2 )
o — (2] 0 . 0 (5 (6] 7]
v- oog,
> & QA |, tile || 4R | |#EY |, ()
Setiap pengajuan CustomerService Divisi Simpan Pinjam Manajer Pengurus Divisi Keuangan ‘I =
pembiayaan wajib (CS)
dilengkapi dengan: Pengajuan pembiayaan Pengajuan dianalisis \gajuan di gaj p Dana dicairkan oleh Dana dicairkan
« Slip Gaji diperiksa kelengkapan meliputi kemampuan dan ditelaah kembali persetujuan dari pengurus divisi keuangan kepada anggota.
o Suret Relomendast dokumen dan data awal pembayaran dan sebelum diajukan untuk sebelum dana dicairkan. setelah menerima
Gari Tim HRD (TH) anggota. kelayakan pembiayaan. persetujuan. persetujuan pengurus.
A J < / E—

Gambar 1. Prosedur Pengelolaan Pembiayaan Koperasi Karyawan GMF.
Sumber: Koperasi Karyawan GMF, 2026.

Dalam proses analisis pembiayaan, koperasi mempertimbangkan kemampuan bayar
anggota berdasarkan persentase angsuran terhadap gaji, besarnya simpanan pokok dan
simpanan wajib, serta estimasi hak pensiun. Berdasarkan hasil wawancara, koperasi
menetapkan batas maksimal angsuran sebesar 30% dari gaji anggota, sebagai salah satu
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syarat pemberian pembiayaan. Selain itu, kejadian kredit macet pada Koperasi Karyawan
GMF saat ini tergolong jarang terjadi. Informan menyampaikan bahwa kasus terakhir
terjadi sekitar enam bulan yang lalu, ketika seorang anggota memperoleh pembiayaan
kemudian mengundurkan diri dari perusahaan, dan pada bulan berikutnya pergi untuk
bekerja di luar negeri, sehingga kewajiban angsuran tidak dapat dipenuhi. Kondisi
tersebut menyebabkan anggota tidak lagi terkait dengan mekanisme pemotongan gaji
yang mengakibatkan kewajiban angsurannya tidak dapat dipenuhi. Selain itu, proses
penagihan pun menjadi lebih sulit dilakukan karena anggota telah berpindah tempat
kerja dan berdomisili di luar negeri.

Oleh karena itu, untuk mencegah adanya permasalahan tersebut koperasi
disarankan untuk menetapkan perjanjian pada awal akad pembiayaan yang mewajibkan
anggota memberikan pemberitahuan kepada koperasi paling lambat 2 bulan sebelum
mengundurkan diri dari perusahaan. Selain itu, anggota perlu menandatangani surat
pernyataan yang memberikan persetujuan agar hak-hak keuangan yang diterima saat
berhenti bekerja dapat diprioritaskan untuk pelunasan sisa pembiayaan. Apabila nilai
kewajiban pembiayaan masih melebihi simpanan maupun hak keuangan anggota, maka
anggota diwajibkan menyerahkan jaminan dengan nilai yang setara, serta
menandatangani surat pernyataan kesanggupan untuk menyelesaikan seluruh
kewajibannya hingga lunas, sebelum benar-benar keluar dari tempat kerja. Dengan
demikian, mekanisme pengawasan tidak hanya dilakukan ketika risiko telah terjadi,
tetapi juga sejak awal melalui penguatan kebijakan dan komitmen anggota, sehingga
efektivitas sistem pengendalian internal dalam meminimalkan risiko kredit macet dapat
semakin meningkat. Alur tersebut dapat diilustrasikan pada Gambar 2.

MEKANISME PENGAWASAN DAN KOMITMEN ANGGOTA
UNTUK MEMINIMALKAN RISIKO KREDIT MACET

G PERJANJIAN PADA 0 PEMBERITAHUAN SEBELUM ﬁg PERSETUJUAN PRIORITAS o EVALUASI KEWAJIBAN
AWAL AKAD PEMBIAYAAN RESIGN/PENSIUN HAK KEUANGAN PEMBIAYAAN
! rk—]
-- &
> = —» —a — (Ro)
o > - -w
o P Anggota wajib memberikan Anggota menandatangani surat S A .
Koperasi menetapkan perjanjian
p:a awal akadppemziea;'aajn pemberitahuan kepada koperasi pernyataan persetujuan agar Kop:raﬂ fnerllgeva-!:sx perb:ndmgan
sebagai dasar komitmen antara paling lambat 2 (dua) bulan hak-hak keuangan yang diterima e pon DTy
Konerssidan anaactn sebelum mengundurkan diri saat berhenti bekerja diprioritaskan dengan jumlah simpanan dan
P pase atau pensiun. untuk pelunasan sisa pembiayaan. hak keuangan anggota.
A\ >/ .
&) HASIL EVALUASI

( SISA KEWAJIBAN =< SIMPANAN/HAK KEUANGAN] L SISA KEWAJIBAN > SIMPANAN/HAK KEUANGAN )

Kewajiban dapat dilunasi menggunakan
simpanan dan hak keuangan anggota.
Proses resign dapat dilanjutkan sesuai

Anggota wajib menyerahkan jaminan dengan nilai [

kesanggupan untuk menyelesaikan seluruh kewajiban

ketentuan yang berlaku.

(

© o

yang setara serta menandatangani surat pernyataan
hingga lunas sebelum benar-benar resign. J

J

v

PENGUATAN KEBIJAKAN DAN KOMITMEN

Mekanisme pengawasan tidak hanya dilakukan ketika risiko telah terjadi,
tetapi juga sejak awal melalui peng dan k anggota,

i ivitas sistem ian internal dalam Ik
risiko kredit macet dapat semakin ditingkatkan.

Gambar 2. Mitigasi Risiko Pelunasan Pembiayaan Anggota Koperasi Karyawan GMF.
Sumber: Koperasi Karyawan GMF, 2026
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sistem pengendalian internal pada
pengelolaan pembiayaan di Koperasi Karyawan GMF telah menunjukkan kesesuaian
dengan lima komponen dalam kerangka COSO, meskipun masih terdapat beberapa
aspek yang memerlukan penguatan, diantaranya:

Penerapan Control environmental terlihat dari adanya pembagian tugas dan
tanggung jawab yang jelas dalam proses pembiayaan. Setiap pengajuan pembiayaan
diproses melalui customer service, divisi simpan pinjam, manajer, divisi keuangan hingga
pengurus sesuai dengan kewenangan masing-masing. Pembagian fungsi tersebut
mencerminkan adanya struktur organisasi yang mendukung terciptanya akuntabilitas
serta mengurangi potensi penyalahgunaan wewenang dalam proses pemberian
pembiayaan. Lingkungan pengendalian tersebut kemudian didukung oleh penerapan risk
Assessment melalui analisis terhadap kemampuan bayar anggota sebelum pembiayaan
disetujui. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan batas maksimal angsuran
sebesar 30% dari gaji, jumlah simpanan anggota, serta estimasi hak pensiun.
Pertimbangan tersebut menjadi dasar bagi koperasi dalam mengidentifikasi potensi
risiko gagal bayar sehingga keputusan pembiayaan tidak hanya didasarkan pada
besarnya permohonan yang diajukan, tetapi juga pada kemampuan anggota dalam
memenuhi kewajibannya.

Hasil identifikasi risiko menjadi dasar dalam pelaksanaan control activities melalui
penerapan prosedur otorisasi secara berjenjang. Dimana setiap pengajuan pembiayaan
harus memperoleh persetujuan dari pihak-pihak yang berwenang, sehingga keputusan
pembiayaan dilakukan secara lebih objektif dan terkendali. Akan tetapi, penelitian ini
menemukan bahwa dalam kondisi tertentu koperasi masih memberikan pembiayaan
kepada anggota yang tidak memperoleh surat rekomendasi dari TH melalui mekanisme
disposisi bagi anggota yang memiliki kebutuhan bersifat mendesak, meskipun
persyaratan administrasi belum sepenuhnya terpenuhi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan prosedur pengendalian belum sepenuhnya konsisten, sehingga
berpotensi meningkatkan risiko pembiayaan tidak didukung oleh analisis risiko yang
memadai.

Keputusan pembiayaan tersebut juga didukung oleh penerapan informasi dan
komunikasi, yaitu melalui penyampaian informasi mengenai persyaratan pembiayaan,
dokumen pendukung, serta hasil analisis kemampuan bayar yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi terkait rencana pengunduran diri anggota masih belum dilakukan secara
optimal. Koperasi umumnya baru memperoleh informasi setelah anggota mengajukan
pengunduran diri, sehingga waktu yang tersedia untuk melakukan langkah mitigasi risiko
menjadi terbatas. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap efektivitas monitoring
activities, terutama dalam pengawasan atas pembiayaan anggota yang akan
mengundurkan diri atau memasuki masa pensiun.

Dengan demikian, penerapan sistem pengendalian internal dalam pengelolaan
pembiayaan di Koperasi Karyawan GMF pada dasarnya telah mencakup lima komponen
kerangka COSO. Namun, konsistensi dalam pelaksanaan prosedur serta optimalisasi
komunikasi dan pemantauan masih perlu diperkuat lagi, agar sistem pengendalian
internal dapat berfugsi secara lebih efektif dalam memitigasi risiko pembiayaan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
pengendalian internal pada pembiayaan kredit di Koperasi Karyawan GMF secara umum
telah berjalan dengan baik dan mencakup lima komponen COSO. Namun, masih
terdapat beberapa kelemahan, terutama pemberian pembiayaan melalui mekanisme
disposisi kepada anggota yang belum memenuhi persyaratan administrasi serta belum
optimalnya komunikasi terkait rencana pengunduran diri atau pensiun anggota. Kondisi
tersebut berpotensi meningkatkan risiko kredit macet, dikarenakan keterbatasan waktu
koperasi dalam melakukan mitigasi risiko. Oleh karena itu, koperasi perlu memperkuat
konsistensi pelaksanaan prosedur, komunikasi, serta mekanisme mitigasi risiko. Oleh
karena itu, koperasi perlu memperkuat konsistensi pelaksanaan prosedur, komunikasi,
serta mekanisme mitigasi risiko agar pengendalian internal dapat berjalan lebih efektif
dalam meminimalkan pembiayaan bermasalah dan medukung keberlangsungan
koperasi.

SARAN DAN REKOMENDASI

Saran praktisi

Koperasi Karyawan GMF Aero Asia Sejahtera disarankan untuk memperkuat
konsistensi penerapan prosedur pembiayaan, khususnya terkait pemberian pembiayaan
kepada anggota yang belum memenuhi persyaratan administratif. Mekanisme disposisi
sebaiknya dilengkapi dengan prosedur dan pertimbangan risiko yang jelas agar tidak
melemahkan sistem pengendalian yang telah ditetapkan. Selain itu, koperasi perlu
memperkuat komunikasi dan koordinasi dengan pihak terkait mengenai rencana
pengunduran diri atau pensiun anggota. Hal tersebut dapat dilakukan dapat dilakukan
melalui kewajiban pembiayaan. Koperasi juga dapat memperkuat perjanjian
pembiayaan melalui persetujuan penggunaan hak-hak keuangan anggota untuk
pelunasan kewajiban.

Saran teoritis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian mengenai
penerapan sistem pengendalian internal berdasarkan kerangka COSO dengan
membandingkan beberapa koperasi atau lembaga keuangan yang memiliki karakteristik
sistem pembiayaan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas
fokus kajian dengan meganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
pengendalian internal dalam memitigasi risiko pembiayaan bermasalah, sehingga dapat
memberikan pemahaman vyang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
penerapan lima komponen COSO dan pengelolaan risiko pembiayaan.
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